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Kembalinya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi ke 
pangkuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
tahun 2019 mengisyaratkan bahwa Pendidikan Tinggi 
kembali melebur dalam sistem pendidikan nasional 
yang utuh. Bisa dimaklumi, Presiden Jokowi yang 
‘gregetan’ terhadap Pendidikan Tinggi yang terkesan 
lambat merespon jaman, tiba-tiba melempar ‘bola panas’ 
ke civitas akademika dengan mengangkat Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan millenial, Mas Menteri 
Nadiem Makarim. Kejutan paling panas dan kontroversial 
dari Mas Menteri adalah kebijakan “Kampus Merdeka”. 
Seperti yang diduga, hal itu menggegerkan dunia 
Pendidikan Tinggi yang mengagungkan senioritas dan 
ritme budaya akademik konservatif. Peraturan Presiden 
No. 82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dan berbagai peraturan dan regulasi baru 
dari Mas Menteri di awal tahun 2020 selanjutnya menjadi 
pertanda ‘renaissance’ (rebirth, kelahiran kembali) 
Pendidikan Tinggi di Indonesia, untuk menghasilkan 
pemimpin yang unggul dan berdaya saing. UNIKA 

Soegijapranata, sebagai salah satu aktor Pendidikan Tinggi 
di tanah air, ditantang untuk dapat mengejawantahkan 
spiritualisme Soegijapranata di era disrupsi ini, khususnya 
dalam menantang gelombang yang digemuruhkan oleh 
‘Renaissance’ Pendidikan Tinggi.

Disrupsi Pendidikan Tinggi Global
Era Revolusi Industri 4.0 secara mengejutkan mendisrupsi 
dan membuyarkan tatanan konservatif Pendidikan 
Tinggi. Bahkan, publik juga ‘ditampar’ fakta pekerjaan-
pekerjaan yang akan muncul dan hilang di masa depan 
(Cornell University, et.al, 2019; McKinsey Global Institute, 
2017). Secara umum, perubahan paradigma dan sistem 
pendidikan tinggi menjadi alasan disrupsi (Schwab, 2019; 
Choi, 2014). Impian Pendidikan Tinggi masa depan adalah 
tentang mahasiswa yang memperoleh keahlian dan 
bekal terjun ke dunia kerja. Mahasiswa masa depan akan 
‘asyik’ dengan sistem pembelajaran yang entertaining 
dan memberi banyak pengalaman, mampu berpikir kritis, 
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menulis, dan professional (Dewar, J, 2020). Masa depan 
pendidikan tinggi juga memerlukan para dosen yang 
memiliki kemampuan mengimplementasikan teknologi, 
bekerja dalam tim secara lintas dan multi disiplin, lebih 
fokus pada pengajaran (bukan riset dan administrasi). 
Para dosen juga dituntut dapat mengajar tanpa dibatasi 
ruang dan waktu (jam kerja), serta merencanakan dan 
menerapkan sistem penilaian pembelajaran yang lebih 
terbuka dan obyektif.

Profi l Pendidikan Tinggi 5-10 tahun ke depan yang 
diinginkan saat ini menuntut Perguruan Tinggi 
(dan Program Studi) menerapkan teknologi dalam 
pembelajaran dan kurikulum. Perguruan Tinggi harus 
mampu menjadi wahana transformasi sosial dan 
menyiapkan mahasiswa untuk menyelesaikan isu global 
dengan memberikan pelatihan persiapan kerja dan karir. 
Sistem pembelajaran masa depan yang harus dilaksanakan 
Perguruan Tinggi adalah gabungan (hybrid learning) 
antara sistem konvensional dan ‘daring’. Kurikulum harus 
disiapkan Program Studi untuk memenuhi kebutuhan 
dunia kerja agar lulusan memiliki keahlian dan kompetensi 
pribadi yang unggul. Program Studi juga seluas mungkin 
didirikan dengan basis multi-disiplin untuk menangkap 
kebutuhan zaman. Pendidikan Tinggi harus lebih padat, 
singkat, memberikan pengetahuan dan keahlian lebih 
cepat, namun terjangkau dan afi rmatif. Jelas, mimpi di 
atas sangat disruptif, dan sebagian civitas akademika 
enggan dari zona nyamannya untuk dapat lahir kembali 
dan bertarung untuk kemajuan.

‘Old-Fashioned Bussines’  dan ‘Bussines 
as Ussual’
Saat Mas Menteri Nadiem menyampaikan bahwa gelar 
tidak menjamin kompentensi, kelulusan tidak menjamin 
kesiapan berkarya, dan akreditasi tidak menjamin mutu 
(04/12/2019), kembali dunia Pendidikan Tinggi gempar 
dan gegar. Bahkan, sebagian besar para penggiat 
mutu pendidikan tinggi mencerca dan ‘oleng’ karena 
‘Kode Keras’ dari Mas Menteri. Pada kenyataannya, 
Pendidikan Tinggi lambat dan jalan di tempat selama 
beberapa dekade, ‘Old-Fashioned Business’. Tembok 
tebal regulasi tentang Pendidikan Tinggi, sebut saja UU 
No. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 
14 Tahun 2015 tentang Guru dan Dosen, UU No. 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi, bahkan menghalangi 
perubahan paradigma pendidikan tinggi yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap masa depan. Alih-alih 
upaya peningkatan mutu Perguruan Tinggi dan Program 
Studi, kebijakan dan regulasi tentang Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi, Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(SPMI), dan Akreditasi (Perguruan Tinggi dan Program 
Studi) malah mematikan kreativitas dan inovasi Perguruan 
Tinggi (Indeks Inovasi Global 2019 Indonesia ada di 
peringkat ke-85). Dengan kata lain, Perguruan Tinggi 
berjalan rutin tanpa ‘gebrakan’ untuk menuju kemajuan, 
hanya menjalankan ‘Bussines as Ussual’. Kebijakan terkait 
penjaminan mutu dan peningkatan publikasi ilmiah 
bahkan melahirkan ‘berhala’ Akreditasi dan Scopus, yang 
menimbulkan kepalsuan, manipulasi, dan jalan pintas bagi 
pihak-pihak yang menginginkannya. Beberapa regulasi 
tentang persyaratan dan penilaian kinerja institusi dan 

individu menjadi sangat tidak masuk akal. Pendidikan 
Tinggi tidak lagi terjangkau dan afi rmatif bagi masyarakat 
miskin dan di daerah terpencil.

Perilaku Disrupsi teknologi yang saat ini melanda dunia, 
terdiri 6 hal (6 Ds Technology Disruption yaitu digitation, 
deception, disruption, dematerialization, demonetization 
and democratization) dan merupakan reaksi berantai 
dari kemajuan teknologi, yang merupakan peta jalan 
perubahan yang sangat cepat serta menimbulkan 
pergolakan besar dan mendatangkan peluang (https://
www.diamandis.com/blog/exponential-roadmaps). Tak 
pelak lagi, disrupsi menuntut Perguruan Tinggi untuk 
cepat beradaptasi dan berubah dengan paradigm baru. 
Perguruan Tinggi yang menjalankan ‘Business as Usual’ di 
era disrupsi ini akan berujung pada lembah kematian. 

Filosofi  Pendidikan Ki Hajar Dewantara 
dan Spiritualisme Soegijapranata
Carut marut masalah pendidikan bukan isu baru melainkan 
sudah menjadi masalah penting di masa penjajahan 
Belanda. Saat itu, pendidikan merupakan barang mewah 
dan hanya dapat dinikmati kalangan bangsawan, atau 
kalangan tertentu dengan ‘previllege’. Para peletak 
dasar-dasar pendidikan nasional Indonesia masa lampau, 
khususnya Ki Hajar Dewantara (yang juga adalah Bapak 
Pendidikan Nasional) dan Soegijapranata (pendidikan 
tentang kebangsaan dan kemanusiaan), telah merangkai 
benang merah pendidikan nasional yang mengkristal 
hingga saat ini. Kedua tokoh nasional tersebut secara 
kebetulan hidup pada masa yang sama saat penjajahan 
Belanda.

Pendidikan barat saat penjajahan Belanda yang cenderung 
berfungsi sebagai komoditas tidak selaras dengan 
pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang kemudian meletakkan 
dasar pendidikan dengan sistem ‘among’ dan ‘peguron’ 
sebagai sistem pendidikan karakter, yang pada saat ini 
juga popular dengan istilh “Revolusi Mental”. Sistem 
‘among’ adalah pemberian kemerdekaan dan kebebasan 
pada anak atau murid untuk mengembangkan bakatnya 
sendiri dan kekuatan lahir dan batin (Darmawan, 2016), 
sedangkan sistem ‘peguron’ berarti sebagai tempat guru, 
sebagai tempat belajar, dan sebagai tempat pendidikan 
dalam masyarakat (Suparlan, 2015). Tujuan pendidikan 
adalah memajukan kesempurnaan hidup, sehingga 
sistem tersebut yang selanjutnya melahirkan Perguruan 
Taman Siswa. Ki Hajar Dewantara memiliki Konsep Tri 
Pusat Pendidikan (Suparlan, 2015) untuk dapat mencapai 
tujuan pendidikan seutuhnya, yaitu pendidikan keluarga, 
pendidikan pendidikan dalam alam perguruan dan 
pendidikan dalam alam pemuda atau masyarakat. Ki Hajar 
Dewantara mencita-citakan lahirnya calon pemimpin 
bangsa yang berkarakter Ing Ngarsa Sung Tulodho, Ing 
Madya Mangun Karsa dan Tut Wuri Handayani, yang 
dihasilkan oleh Konsep Tri Pusat Pendidikan.

Selaras dengan Ki Hajar Dewantara, Mgr. Alb. 
Soegijapranata memiliki fi losofi  pendidikan sebagai 
proses pengembangan karakter pribadi (Sudimin dan 
Gunawan, 2015). Secara khusus, Mgr. Alb. Soegijapranata 
memberi perhatian pada pendidikan kaum muda 
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agar dapat menjadi manusia yang unggul, hoi aristoi, 
serta memiliki keseimbangan antara berbagai aspek 
(keagamaan-kebangsaan, jasmani-rohani, agama-
negara, keilmuan-keagamaan). Seperti halnya Tri Pusat 
Pendidikan Ki Hajar Dewantara, Mgr. Alb. Soegijapranata 
juga menekankan pendidikan dalam keluarga, pendidikan 
sekolah, dan pendidikan organisasi. Spiritualisme 
Soegijapranata adalah kemandirian dan keseimbangan 
dalam memadukan iman, keterlibatan sosial, budaya, 
dan pengetahuan. Ki Hajar Dewantra dan Mgr. Alb. 
Soegijapranata sepakat akan satu hal mendasar, yaitu 
pendidikan adalah mengembangkan kemanusiaan secara 
utuh.

“Renaissance” Pendidikan Tinggi 
Era disrupsi berdampak jelas pada ‘kejutan’, sedikit 
‘kekacauan’, dan peluang yang timbul. Perguruan Tinggi 
harus menghadapi kenyataan perubahan-perubahan dan 
harus menghadapinya dengan cara yang cerdas. Namun 
patut disadari bahwa era disrupsi juga mendatangkan 
kebaikan-kebaikan, antara lain bahwa Perguruan Tinggi 
akan makin menguat, makin kompetitif, dan makin dapat 
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi yang mengedukasai 
para mahasiswa untuk siap terjun menghadapi situasi 
global dan pasar kerja (Mrig dan Sanaghan, 2019). 
Newman (1852) menyatakan bahwa Perguruan Tinggi 
harus sungguh memperhatikan mahasiswa dan keilmuan 
(akademik, Program Studi), yang menjadi esensi dari 
prinsip sebuah Universitas pada awal mulai tumbuh dan 
berkembang. Pendapat Newman bahwa Pendidikan 
Tinggi bertujuan mendidik (mengedukasi) para 
intelektual muda untuk dapat berpikir logis, memperoleh 
kebenaran, dan memahami adalah selaras dengan tujuan 
pendidikan untuk membentuk manusia menjadi sebenar-
benar manusia.

Sejarah peradaban manusia mencatat tumbuhnya 
‘Generasi’ dari Universitas (dalam konteks ini adalah 
Perguruan Tinggi pada umumnya). Generasi dari 
Universitas bertransformasi dengan cara muncul, 
menyebar, dan memberi jalan pada generasi berikutnya 
(Zuti dan Lukovics, 2017). Setelah Universitas Generasi 
Satu, Dua, dan Tiga (Wissema, 2009), Çiçek (2018) 
memodelkan Universitas Generasi Keempat dengan 
karateristik pendidikan dan inovasi terbuka serta 
berorientasi pada ekosistem, maka Laptevа dan Efi mov 
(2016) memodelkan sebagai Universitas dengan 
karakteristik ‘cognitive society’. Dalam hal ini, Universitas 
yang memiliki kecerdasan kolektif akan berperan sebagai 
produsen ilmu pengetahuan baru di era digitalisasi 
teknologi saat ini.

“Renaissance” Pendidikan Tinggi bukan hanya sekedar 
menciptakan Generasi Lanjutan pasca Universitas 
Generasi Keempat, namun pendidikan tinggi yang 
mengembangkan kemanusiaan secara utuh. Spiritualisme 
Soegijapranata menjadi landasan bagi “Renaissance” 
Pendidikan Tinggi untuk mencapai kemandirian dan 
keseimbangan dalam memadukan iman, keterlibatan 
sosial, budaya, dan pengetahuan. Perguruan Tinggi harus 
mampu melahirkan ‘Dosen Penggerak yang Merdeka’ dan 
melahirkan lulusan yang akan menjadi pemimpin bangsa 
yang unggul, hoi aristoi, dan berdayasaing. Pendidikan 

Tinggi harus ‘lahir kembali’ sebagai tempat pendidikan 
‘keluarga’ civitas akademika bermutu yang adaptif, 
responsif, dan berintegritas, seperti yang dicita-citakan 
dalam spiritualisme Soegijapranata, agar menghasilkan 
para pemimpin yang jujur dan berintegritas.
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Berawal dari ketertarikannya dalam hal desain, 
membuat mahasiswa Dominikus Hermawan 
Adiguna diarahkan oleh orangtuanya untuk 

menekuni kuliah Arsitektur di Unika Soegijapranata. 
Oleh karena pada dasarnya Ia memang menyukai dan 
menekuni bidang desain, Ia pun berhasil menyelesaikan 
studinya dengan IPK 3,65 serta mengantarnya menjadi 
salah satu lulusan terbaik periode Maret tahun 2020. 

Mahasiswa kelahiran Semarang, dengan nama sapaan 
Doni, merupakan alumnus dari SMA Sedes Sapientiae 
Semarang yang berhasil meraih gelar Wisudawan Terbaik 
dari Program Studi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan 
Desain Unika Soegijapranata Semarang.

Memperoleh prestasi sebagai Wisudawan Terbaik, 
seperti sebuah kado bagi nya di awal tahun ini, “Saya 
sangat senang karena seluruh perjuangan yang telah saya 
lakukan akhirnya membuahkan hasil yang baik,” jelasnya. 
Semua yang Ia peroleh tentu dengan perjuangan dan 
kerja keras yang tiada henti untuk selalu mengusahakan 
yang terbaik, dan kini telah berbuah manis seperti pada 
motto hidupnya, “Kill Our Bad Thing and Be Better”.

Tugas akhirnya yang berjudul “Oceanarium Laut 
Karimunjawa Menggunakan Pendekatan Arsitektur 
Organik dan Sustainable Energy” memiliki kaitan dengan 
ekosistem terumbu karang di Karimunjawa. Aspek yang 
menjadi fokus kajian Doni adalah membuat bangunan yang 
didirikan di tengah laut sebagai tempat untuk konservasi 
terumbu karang di Karimunjawa, yang bertujuan untuk 
dapat memantau langsung perkembangan dari terumbu 
karang tersebut. 

“Namun agar bangunan yang didirikan di tengah laut 
ini tidak merusak terumbu karang di bawahnya, saya 
merancangnya dengan sistem apung,” jelas Doni. Ia pun 
menceritakan alasannya mengambil topik ini, “pemilihan 
topik ini berangkat dari kecintaan saya terhadap aktivitas 
diving yang membuat kita bisa menikmati keindahan di 

dunia laut yang berbeda dengan dunia di darat,” ungkap 
Doni. 

Ia menceritakan bahwa dalam penelitiannya juga harus 
melakukan tinjauan langsung ke tempat yang menjadi 
target penelitiannya, “Saya bahkan melakukan diving 
untuk bisa meninjau lokasi yang menjadi target observasi 
saya,” jelas Doni.

Sebagai seorang mahasiswa Arsitektur, yang memiliki 
keahlian dalam menggambar, Doni juga memiliki hobi 
yaitu berbisnis. Hal ini terlihat, bahwa selama menjalani 
kuliah Ia pun memiliki usaha sampingan woodcrafting 
yang membuat plakat dan aksesoris unik lainnya yang 
terbuat dari kayu. Produk-produknya biasa Ia tawarkan 
melalui Instagram @twidee.gift.

Disamping banyaknya tugas kuliah dan usaha 
sampingannya, Doni tidak berhenti sampai disitu untuk 
mengembangkan skill nya. Ia pun sering mengikuti 
berbagai lomba desain arsitektur dan beberapa kali 
berhasil mendapatkan gelar sebagai juara. Doni pun 
membagikan pengalamannya dalam mengatur waktunya, 
“Agar kegiatan akademis tidak terganggu, saya sudah 
terbiasa untuk langsung menuntaskan setiap pekerjaan 
dan tugas yang saya dapat. Karena ketika kita menunda-
nunda pekerjaan tersebut nantinya akan mempersulit kita 
dalam me-manage waktu kita dikemudian hari, “ terang 
Doni.

Doni juga membagikan resepnya untuk menjadi lulusan 
terbaik, “Konsistensi dan improve our knowledge insight 
and skill.” Sebagai seorang mahasiswa yang baru saja 
menyelesaikan studinya, tentunya masih banyak keinginan 
dan cita-cita yang ingin dicapainya, salah satu yang menjadi 
cita-cita Doni adalah menjadi Creativepreneur Ber.Di.Ka.
Ri. Tak lupa Ia juga berpesan untuk para adik tingkatnya 
yang masih berjuang menyelesaikan masa studinya, “Stay 
curious, gain more experiences, skills, and competencies 
outside,” pungkas Doni.

KULIAH SESUAI DENGAN PASSION 
MENGANTARNYA MENJADI WISUDAWAN 

TERBAIK
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J. Mario Kukuh Anthorina, Pria kelahiran Semarang, 
29 Mei 1996,  Anak pertama dari pasangan Antonius 
Luddy Darmanto dan Katarina Sukmawardani mengaku 

senang dan bangga ketika mendengar dirinya terpilih sebagai 
wisudawan terbaik periode I tahun 2020 dari program studi 
Desain Komunikasi Visual (DKV) Fakultas Arsitektur dan Desain 
Unika Soegijapranata Semarang. Pria yang akrab disapa Mario 
ini berhasil lulus dengan Indeks Prestasi Kumulatif 3,32.

“Perasaan saya senang dan bangga. Pertama saya bangga 
terhadap pencapaian, kedua terhadap usaha diri sendiri. 
Menurut saya untuk mendapatkan hasil yang tidak gampang 
tuh butuh usaha yang keras dan keseriusan dalam berproses.” 
Kata Mario.

Pria kelahiran Semarang, 29 Mei 1996 ini menyampaikan alasan 
mengapa ia masuk DKV Unika Soegijapranata. 

“Saya masuk DKV karena saya melihat kemampuan diri saya 
ada di situ sehingga munculah ketertarikan pada awalnya. 
Kemudian ketertarikan itu semakin bertambah ketika saya 
menjalani perkuliahan di DKV Unika. Saya merasa senang 
dengan yang saya pelajari, dan saya juga melihat bahwa saya 
bisa maju berkembang serta mendapat peluang kerja dari 
bidang ini.” Kata Mario.

“Sebenarnya dulu saya kembali ke Semarang karena saya 
kembali ke orang tua, lalu karena saat itu masih belum tau 
tentang Universitas Katolik yang oke di Semarang jadi saya 
masih mencari-cari dan bertanya-tanya ke orang. Lalu dengar-
dengar ada Unika, jadi saya memilih Unika.” tambahnya.

Mengenai skripsinya, alumnus SMA Seminari St. Petrus Canisius 
Mertoyudan ini mengangkat judul “Perancangaan  Desain 
Event Sebagai Strategi Guna Meningkatkan Eksistensi Musik 
Keroncong”. Dalam perancangannya ini, Mario menggunakan 
pendekatan event dan desain.

“Alasan saya mengangkat tema tersebut karena menurut saya 
event adalah sarana yang kompleks untuk mengaplikasikan apa 
yang telah dipelajari di DKV, baik itu dari segi promosi, branding, 
segi desain panggung, digital, konvesional dan non konvesional. 
Selain itu, Event juga menjadi kegiatan singkat yang mana ilmu 
kita bisa diterapkan di situ. Lalu kemudian, saya memilih event 
musik dalam perancangan ini karena musik sendiri merupakan 
hobi lain saya sejak dulu.” jelas Mario.

“Dalam perancangan ini, saya membuat pameran interaktif yang 
mana di sini saya memberikan informasi kepada masyarakat 
dan orang-orang yang datang mengenai musik keroncong, baik 
itu dalam hal sejarahnya, tokoh-tokohnya, kemudian alat- alat 
music keroncong dan cara penggunaannya. Kemudian saya 
mendesain panggung yang mana di sana terdapat banyak 
desain juga yang saya terapkan. Lalu saya merancang promosi 
event itu dengan strategi konvensional seperti media cetak, 
dan non konvesional.”

“Targetnya adalah masyarakat Kota Semarang yang 
ingin menikmati event musik. Jadi saya ingin mengemas 
event musik keroncong dengan modern sehingga orang 
yang tidak tahu tentang music keroncong bisa tahu apa 
itu musik keroncong, sedangkan yang sudah tau tetap 
dapat menikmati musik keroncong dengan sajian yang 
lebih modern tanpa meninggalkan eksistensi musik 
keroncong. Saya menerapkan segala desain yang saya 
pelajari di DKV dalam perancangan event ini. Perancangan 
ini dibuat agar dapat menampilkan citra music keroncong 
itu. Tujuan akhirnya ialah dapat mempertahankan musik 
keroncong, karena saat ini, semakin berkembangya jaman, 
eksistensinya musik keroncong semakin berkurang,” 
jelasnya. 

“Kepada para mahasiswa Unika, apa yang kita dapatkan 
dari kampus itu belum seberapa bila dibandingkan dengan 
yang asli di lapangan. Dalam waktu empat tahun sebisa 
mungkin eksplore sendiri kemampuan kalian, jangan 
mengandalkan hanya pembelajaran di kampus saja supaya 
dapat pengetahuan yang luas. Teruntuk para mahasiswa 
DKV, karena desain itu dilandasi luas nya pengetahuan 
seorang desainer. Ketika desainer itu malas, maka dia 
akan kesulitan saat masuk dunia kerja. Jadi jangan malas 
untuk mengexplore pengetahuan baru.” pesan  Mario. 
(CBL)

Jangan Malas 
Mengexplore 

Pengetahuan Baru

“Melakukan apa yang bisa 
dilakukan dan memaksimalkan 

waktu yang  ada” 
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Sebagai seorang mahasiswa Teknik Sipil yang 
disibukkan dengan berbagai tugas kuliah, tidak 
menjadi penghalang bagi Liong, Andreas Setiawan 

Budiharjo untuk juga aktif dalam kegiatan organisasi 
mahasiswa serta tetap berprestasi. 

Alumnus SMA Kebon Dalem Semarang ini berhasil 
menorehkan prestasi sebagai Wisudawan Terbaik 
periode Maret 2020 dari Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik Unika Soegijapranata dengan IPK 3,56. 

Meraih gelar sebagai Wisudawan Terbaik tentunya 
merupakan hal yang tidak pernah Ia sangka sebelumnya, 
“Tentunya saya senang dan bersyukur dapat menjadi 
Wisudawan Terbaik, serta ini pencapaian prestasi yang 
menjadi kebanggaan tersendiri,” jelasnya. “Milikilah 
target, lakukan yang terbaik, dan jangan putus asa” 
merupakan salah satu motivasi yang selalu Ia pegang 

hingga dapat memperoleh gelar lulusan terbaik.

Andreas, begitulah sapaannya, merupakan anak kedua 
dari dua bersaudara oleh Bapak Iksan Budiharjo Liong 
dan Ibu Nunuk Wahyuni, yang memiliki cita-cita sebagai 
seorang Engineer profesional.  Ia menceritakan alasannya 
memilih Unika Soegijapranata sebagai tempat untuknya 
menimba ilmu. “Saya kuliah di Unika karena terkenal 
sebagai perguruan tinggi dengan mutunya yang baik dan 
Saya memilih jurusan Teknik Sipil karena saya menyukai 
bidang tersebut dan kebetulan Kakak dan sepupu saya 
juga ada yang berprofesi di bidang yang sama dengan 
jurusan yang saya ambil namun tidak seprofesi,” kata 
Andreas.

Dalam tugas akhirnya, Andreas memilih topik yang 
berjudul “Peningkatan Stabilitas Lereng dengan Soil 
Nailing Menggunakan Aplikasi PLAXIS (Studi Kasus di 
Jl. Burangrang Raya, Kel. Jangli, Kec. Tembalang, Kota 
Semarang)”. Ia menjelaskan alasannya Ia memilih topik 
tersebut, “Pemilihan topik untuk tugas akhir ini saya pilih 
karena di Kota Semarang ini banyak pembangunan yang 
dilakukan pada daerah berlereng sehingga menurut saya 
perlu dikaji pada stabilitas lereng,” jelas Andreas. 

Dalam menyelesaikan tugas akhir, Ia berhasil 
menyelesaikan selama kurang lebih 8 bulan. Namun, 
tentunya terdapat beberapa kendala, seperti harus 
mempelajari program baru dan literatur-literatur yang 
akan digunakan, serta dalam pemodelan menggunakan 
PLAXIS beberapa kali harus direvisi sehingga memerlukan 
waktu dan tenaga lebih untuk menyelesaikan. 

Ia menambahkan, “Dalam mempelajari program baru 
tersebut, saya juga mendapat bimbingan dari ahlinya 
dalam bidang geoslope sehingga ini menjadi sebuah 
pengalaman tersendiri bagi saya.” Namun diatas 
semuanya itu, Ia tetap berjuang untuk memberikan yang 
terbaik seperti motto hidupnya yang selalu Ia pegang, 
“Setiap masalah yang kamu hadapi tidak akan melebihi 
kemampuanmu dan pasti memiliki jalan keluar.”

Mahasiswa yang memiliki hobi bermain badminton ini, 
juga aktif dalam kegiatan berorganisasi yaitu Badan 
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Teknik (BEMFT) selama 
2 periode yaitu pada periode 2015/2016 yang menjabat 
sebagai divisi pengembangan UKM dan pada periode 
2016/2017 sebagai divisi Inventarisasi. Selain Ia mengasah 
softskillnya pada kegiatan organisasi, Andreas juga aktif 
menjadi asisten mahasiswa sejak bulan Agustus 2017 
hingga Desember 2019. 

Namun, ditengah-tengah sibuknya berorganisasi, Andreas 
pun tetap dapat menyelesaikan tugas kuliahnya dengan 
baik, “Saya membagi waktu antara tugas kuliah dan 
kegiatan lain yakni dengan cara mengerjakan tugas-tugas 
kuliah sesegera mungkin setiap kali ada waktu, misalnya 
pada saat jeda waktu kuliah maupun jeda waktu di sela-
sela kegiatan,” jelas Andreas.

Tak lupa Ia juga berpesan untuk para adik tingkatnya yang 
masih berjuang menyelesaikan masa studinya, “Dalam 
menjalani kuliah harus semangat, berikan yang terbaik, 
maka hasil yang baik akan mengikuti,” pungkas Andreas.

Bercita-cita 
Menjadi Engineer 
Profesional
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Sosok yang terlihat kalem dan ramah ini sering disapa 
Titis. Dia adalah salah satu wisudawan terbaik 
periode I tahun 2020 Unika Soegijapranata dari 

program studi (prodi) Teknik Elektro, dengan IPK 3,69 
(dengan pujian).

Dengan nama lengkap Titis Bagus Kurniadi, dia adalah 
anak bungsu dari tiga bersaudara putra dari Bapak 
Yohanes Bernadi.

Dalam perjumpaan singkat, Titis sempat bercerita tentang 
pilihannya mendalami studi di prodi Teknik Elektro.

“Saya merupakan alumnus dari SMA Sedes Sapientiae, 
dan banyak teman saya yang juga memutuskan 
melanjutkan studi di Unika Soegijapranata. Sedang saya 
di Unika memilih Prodi Teknik Elektro, karena kakak saya 
yang nomor 2 juga alumnus Prodi Teknik Sipil Unika. 
Jadi saya pilih Teknik Elektro yang sama-sama bidang 
teknik,”jelasnya.

Ternyata pilihan Titis tepat karena dengan menjadi 
wisudawan terbaik di Prodi Teknik Elektro menunjukkan 
kompetensinya yang kuat di bidang teknik elektro.

Selanjutnya Titis juga membagikan pengalamannya saat 
menulis tugas akhir.

“Sewaktu pengajuan proposal tugas akhir, saya memang 
sempat mengutarakan kepada pembimbing saya bahwa 
saya ingin menulis tentang elektro medis, makanya 
saya diberi saran untuk membuat alat  sensor otak,” 
ungkapnya.

Berikutnya saya coba pelajari sekitar dua bulan, 
baru kemudian mulai saya kerjakan tugas akhir saya, 
sambungnya.

Alat sensor otak yang saya ciptakan ini seperti alat 
rontgen, jadi untuk mengecek gelombang aktifi tas otak 
dan dibandingkan antara orang yang sehat dengan orang 
yang sakit. Pada prinsipnya saya hanya membuat alatnya 
saja, apakah berfungsi atau tidak, dan manfaat alat ini bisa 
juga untuk mendeteksi penyakit otak, tuturnya.

Melihat keseriusannya dalam menciptakan alat sesor 
ini, Titis mengungkapkan bahwa profesi yang ingin dia 
geluti adalah bidang teknologi biomedis, namun juga 
apabila kondisinya memungkinkan dia juga berharap bisa 
melanjutkan studi.

Sebagai mahasiswa pada umumnya tentu pernah 
mengalami titik jenuh, dan Titis punya cara mengatasi itu 
yaitu dengan mengembangkan hobinya yaitu bermain 
game dan nonton sejarah atau dokumenter di youtube.

Sementara untuk kiat-kiat menjadi wisudawan  terbaik, 
Titis melakukan dua hal yaitu fokus saat kuliah di kelas 
dan manajemen waktu.

“Saya pernah juga mengikuti beberapa kepanitiaan 
di kampus dan yang terakhir kemarin jadi komandan 
Resimen Mahasiswa (Menwa) Mahadipa Batalyon 919/
Pamungkas Unika Soegijapranata,” jelasnya.

Mengenai motto yang memotivasinya hingga menjadi 
yang terbaik adalah “Imajinasikan masa depanmu dan 
cobalah meraihnya.” (fas)

Ciptakan 
Alat Sensor 

Otak
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Terpilih menjadi salah satu yang terbaik tentu ada rasa 
bangga dan sekaligus muncul tanggung jawab yang 
berkaitan erat dengan apa yang sudah diperjuangkan, 
begitulah rasa haru yang dirasakan oleh Yustina Indah, 
tatkala mengetahui dirinya terpilih menjadi wisudawan 
terbaik program Magister Hukum Kesehatan Unika 
Soegijapranata dengan IPK 3,87. 

“Perasaan saya sungguh tidak percaya menjadi salah 
satu wisudawan terbaik, saya hanya mengalir saja dalam 
studi sedangkan untuk hasilnya saya serahkan pada 
kemurahan Tuhan” Jelasnya.

Dalam tesisnya, Ibu Yustin mengupas tentang 
,”Pelaksanaan Pengawasan  Produk Pangan dalam 
Kemasan Katagori “MD” Oleh  Balai Besar Pengawasan 
Obat  dan Makanan (BPPOM) Di Semarang Sebagai 
Upaya Pemenuhan Hak Konsumen Atas Kesehatan di 
Kota Semarang.” 

Berlandaskan tentang bagaimana pemenuhan hak pasien 
dalam  produk pangan kemasan kategori “MD”, ibu Yustin 
mulai menulis tesis yang merupakan produk pangan yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan telah memenuhi 
standar keamanan pangan melalui pengawasan pre-
market dan post-market.

 Dalam penelitiannya  ternyata fakta di lapangan  masih 
ditemukan banyak produk pangan, sarana produksi dan 
sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan. Hal 
ini menyebabkan tidak terpenuhinya hak konsumen atas 
kesehatan  pengawasan produk pangan dalam kemasan 
kategori “MD” di kota Semarang yang dilaksanakan oleh 
BBPOM di Semarang, 

“Kesulitan yang saya hadapi untuk mendapatkan data 
penelitian di supermarket sebagai responden semula akan 
dilakukan di 6 supermarket menjadi 3 supermarket dan 
sebagai gantinya responden adalah pedagang sembako 
di 3 pasar tradisional”, jelasnya rinci.

Hal lain, Ibu Yustin juga mengungkapkan hasil 
pembelajaran di Unika yang sangat menyenangkan.  
“Disini saya mendapat ilmu baru tentang hukum di bidang 
kesehatan baik terkait untuk tenaga kesehatan maupun 
produk-produk hukumnya dengan didampingi oleh 
pengajar yang sungguh luar biasa hebatnya. Di Unika saya 
juga merasa senang karena bisa mengenal dan berdiskusi 
secara aktif antar profesi kesehatan lainnya” tuturnya 
antusias. 

Ibu yang berprofesi sebagai Apoteker di Puskesmas Miroto 
Dinas Kesehatan Kota Semarang ini menuturkan sedikit 
mengenai harapannya sebagai tenaga kesehatan yaitu  
perlindungan hukum sebagai tenaga kesehatan menjadi 
lebih ada kepastian dan antar profesi tenaga kesehatan 
punya wadah bersama untuk saling mendukung. 
“Kalau  selama ini saya melihat masih mementingkan 
organisasi profesi masing-masing. Harapan saya pribadi 
semoga dapat mengimplementasikan keilmuan yang di 
dapat dalam pekerjaan yang saya geluti dan bisa saling 
mendukung antar wadah profesi,” tambahnya lagi.

“Mengenalkan program studi Magister Hukum 
Kesehatan Unika Soegijapranata ke rekan-rekan di 
Dinas Kesehatan dan profesi Apoteker adalah baik, 
mengingat Unika  menjadi salah satu universitas swasta 
katolik terbaik di Semarang dengan akreditasi A dan 
mengedepankan nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan. 
Untuk saat ini sudah ada teman yang  sudah mengikuti 
proses pembelajaran di Unika” tegas Yustin.  

“Kiranya Unika sebagai universitas swasta terbaik 
untuk terus mengembangkan program studinya dan 
meningkatkan hubungan kemitraan terkait program 
studi, pengembangan IT sehingga para alumni dapat 
mengakses dan mengupdate ilmu lewat sarana yang 
disediakan,” harapnya. (celiz)

Mengedepankan 
Keamanan Pangan 
Untuk Masyarakat
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Mengemban rasa tanggung jawab dan 
berdedikasi, mahasiswa 22 tahun asal semarang 
bernama lengkap Sonny Hendrawan ini, telah 

membuktikan diri semaksimal mun gkin sehingga menjadi 
wisudawan terbaik prodi Ilmu Hukum pada wisuda 
periode I tahun 2020 di Unika Soegijapranata, dengan IPK 
3,82.

Selain bangga dan terharu, disaat yang bersamaan  Sonny  
juga merasa memiliki beban tanggung jawab yang lebih 
daripada sebelumnya (ketika masih menjadi mahasiswa), 
mengingat predikat sebagai wisudawan terbaik bukanlah 
predikat yang dapat dipandang sepele. 

“Diwisuda dengan mendapat predikat wisudawan 
terbaik merupakan impian semua orang dan ketika saya 
berkesempatan untuk mendapatkannya, saya harus 
mengembannya sebaik mungkin terutama ketika terjun ke 
masyarakat  dan membawa nama Unika Soegijapranata” 
jelasnya. 

Keefektifan sistem pembelajaran serta mutu kualitas 
yang baik sangat menunjang jalannya kegiatan keilmuan, 
ditambah dengan praktisi dosen berpengalaman yang 

semakin mematangkan para mahasiswa. “Pembelajaran 
di Unika menurut saya sangat efektif, karena diajar 
dengan dosen-dosen yang berkompeten di bidangnya, 
diberi materi yang update, bermanfaat, dan berguna ke 
depannya, serta metode belajar-mengajar yang digunakan 
tidak monoton atau membosankan,” jelasnya. 

Ada kalanya pada beberapa mata kuliah, selain kami 
belajar di kelas, kami juga dituntut untuk terjun ke 
lapangan/masyarakat dalam service learning, sehingga 
kami mendapatkan pengetahuan dan pemahaman secara 
utuh. 

“Pembelajaran juga ditunjang dengan menggunakan 
video-video yang membuat suasana pembelajaran lebih 
menarik” ujar sonny saat di tanya mengenai sistem 
pendidikan Unika Soegijapranata Semarang. 

Mahasiswa yang pernah tergabung dalam organisasi 
mahasiswa Senat Mahasiswa Universitas angkatan 
2017/2018 bidang Komisi Pendidikan menuturkan bahwa 
Minat adalah domain area saat penulisan akhir di rancang. 
“Dengan judul penulisan Pelaksanaan Putusan Pailit pada 
koperasi simpan pinjam Mitradana Semarang, Ditinjau 
dari Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 Tentang 
kepailitan dan penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
(Studi Kasus Putusan Nomor 16/PDT.SUS-Pailit/2017/
PNSMG)

Sonny Hendrawan yang merupakan alumnus SMA Kebon 
Dalem ini pernah berkesempatan mewakili tim debat 
hukum Unika dalam kompetisi debat konstitusi nasional 
yang diselenggarakan oleh Mahkamah Konstitusi, ini 
juga pernah beberapa kali menulis PKM dan karya tulis 
lainnya, “Saya beberapa kali melakukan service learning 
yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat (sosialisasi 
mendaur ulang limbah minyak goreng bekas dan 
pengadaan Jembatan Penyeberangan Orang di jalur cepat 
Jalan Teuku Umar). Dalam organisasi Senat Mahasiswa 
Universitas pun saya juga beberapa kali melakukan 
kegiatan yang dimaksudkan untuk melakukan pengabdian 
kepada masyarakat,” urainya.

“Unika Soegijapranata adalah Sebuah wadah bagi 
mahasiswa untuk dibekali dengan pengetahuan, soft 
skill, dan pendidikan budi pekerti sehingga pada akhirnya 
siap untuk terjun ke dalam masyarakat secara langsung. 
Tentunya dengan maksud dan tujuan membawa 
perubahan kearah yang lebih baik, sebagai aplikasi ilmu-
ilmu yang telah didapat. Untuk jurusan Ilmu Hukum, 
saya berharap agar ke depannya dapat diadakan atau 
diselenggarakan pendidikan keprofesian, sehingga 
mahasiswa-mahasiswa yang dilahirkan dari rahim Progdi 
Ilmu Hukum Unika semakin matang dan semakin memiliki 
nilai manfaat bagi masyarakat luas,” jelasnya panjang 
ketika pertanyaan merujuk kepada fakultas dan  Civitas 
akademika Unika. 

Bekerja dan mendapatkan pekerjaan yang layak agar 
mampu berpenghasilan sendiri dengan menerapkan ilmu 
yang didapatkan selama duduk dibangku perkuliahan, 
berguna bagi sesama dan tidak sia sia adalah harapan 
kedepan bagi sonny dalam kehidupannya di masa 
mendatang.  (celiz)

Semangatkan 
Tekad dan Dedikasi
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Yemima Frida Gracetian adalah anak pertama dari dua 
bersaudara yang lahir 27 tahun silam. Perempuan 
yang lahir di Surabaya ini pernah bekerja selama 3 

tahun di sebuah sekolah di Surabaya sebelum akhirnya 
mengambil studi lanjut di Program Studi Ilmu Komunikasi 
di Universitas Katolik Soegijapranata. 

Selama melaksanakan studi di Program Studi Ilmu 
Komunikasi, ia mengaku merasa senang, enjoy, dan sangat 
diperlengkapi dengan berbagai macam pengetahuan. 
Karena sejatinya berkomunikasi memiliki arti yang 
sangat luas dan dalam. Apabila seseorang melakukan 
komunikasi dengan efektif maka akan mendapat dampak 
yang sangat besar. 

“Belajar Ilmu Komunikasi itu menurutku adalah sebuah 
paket lengkap. Secara tidak langsung kita jadi bisa 
belajar banyak hal. Dengan melihat bagaimana cara 
berkomunikasi kepada seseorang dengan efektif, kita jadi 
bisa belajar tentang psikologi. Dengan belajar bagaimana 
cara memasarkan produk secara efektif kepada khalayak 
dan bisa diterima dengan baik, kita juga otomatis 
belajar tentang pemasaran. Belum lagi ada banyak cara 
menyampaikan pesan ditempat yang berbeda-beda, 
lewat media atau secara langsung.” 

Yemima juga mengaku senang bisa mengetahui 
bagaimana alur kerja di industri media ataupun sebuah 

perusahaan karena adanya program media and company 
visit yang diadakan oleh Program Studi Ilmu Komunikasi. 
Dengan begitu, ia bisa belajar secara langsung dan 
mengetahui situasi di lapangan. 

Tak hanya itu, pengalaman yang Yemima dapatkan semasa 
di bangku kuliah juga ia terapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Karena adanya perbedaan usia dengan teman-teman 
sekelasnya Yemima mengaku justru bisa belajar banyak, 
sekaligus menerapkan ilmunya secara langsung pada 
kehidupan sehari-hari. “Karena adanya perbedaan usia, 
bahkan usia teman-teman sekelasku itu seusia adikku, 
aku jadi bisa belajar banyak. Seperti bermain dua peran 
rasanya. Kadang aku bisa jadi kakak yang harus bisa 
“ngemong” teman-temanku, tapi disatu sisi aku juga 
harus tetap jadi diriku sendiri.” 

“….. dan semoga apa yang aku lakukan bisa berdampak 
baik bagi teman-teman semua. Awal beradaptasi memang 
sulit, tapi aku berusaha setiap hari meyakinkan diriku 
untuk ingat apa tujuanku kuliah, meyakinkan diriku bahwa 
kuliah itu enak, dan melihat semuanya dari sudut pandang 
yang lebih positif.”

Selama menjalani perkuliahan, perempuan yang ingin 
kerja di industri transportasi juga aktif berorganisasi. Ia 
pernah bekecimpung di Himpunan Mahasiswa Program 
Studi Ilmu Komunikasi (HMPS-IK) pada semester III-IV 
dan Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Hukum dan 
Komunikasi (BEMFHK) pada semester V-VI. 

Ia juga kerap kali ikut kepanitiaan yang bekerja sama 
dengan dosen-dosen di Program Studi Ilmu Komunikasi, 
seperti mengadakan berbagai lomba iklan layanan 
masyarakat dan melakukan kampanye anti hoax di 
sekolah-sekolah. Pengalaman berorganisasi tersebut 
dijadikan Yemima sebagai media untuk belajar bagaimana 
caranya menyelesaikan masalah dengan tepat di tengah 
situasi yang tidak menentu, manajemen waktu, dan kerja 
sama dalam tim. Secara tidak langsung Yemima belajar 
mengasah softskills-nya.

Pada saat mengerjakan skripsi, ia memilih untuk meneliti 
hubungan interpersonal para pelatih dan anggota 
difabel di Roemah Difabel Semarang. Ia tertarik untuk 
meneliti tentang hubungan interpersonal antara pelatih 
dan anggota difabel yang ada di Roemah Difabel 
Semarang dalam memberikan pelatihan kewirausahaan. 
Ia menjelaskan bahwa pada saat seseorang melakukan 
komunikasi interpersonal perlu adanya hubungan 
interpersonal yang baik, demi tercapainya penyampaian 
pesan yang efektif. Ditambah orang difabel itu berbeda, 
dan pasti cara berkomunikasinya juga berbeda.

Di tengah-tengah menyusun skripsi, Yemima juga 
mendapat banyak pelajaran berharga. Dari perjuangan 
menyelesaikan skripsi ini, ia dapat belajar tentang 
nilai-nilai baru. “Skripsi itu menyenangkan, walaupun 
membosankan. Walaupun membangun mood untuk selalu 
konsisten mengerjakan skripsiku itu sulit, tapi harus diingat 
bahwa skripsi itu skripsweeeeet.” Ia juga menambahkan 
bahwa perjalanan skripsi ini menjadikan dia orang yang 
lebih rendah hati, peduli dengan sekelilingnya, dan kritis 
terhadap sesuatu. (SN) 

“Keep Moving 
Forward”
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Setelah lulus dari program studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Bisnis Unika Soegijapranata, selanjutnya 
berkarir di beberapa perusahaan hingga akhirnya 

saat ini aktif berkarir sebagai seorang property brokerage, 
konsultan manajemen dan training, serta fi nancial planner, 
Minarni Hartono ternyata masih ingin mengembangkan 
diri dan memperdalam ilmunya di Program Magister 
Manajemen Unika Soegijapranata.

Minarni Hartono terpilih sebagai wisudawan terbaik 
program Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis pada wisuda periode I tahun 2020, dengan IPK 3,74 
dengan pujian. 

Judul tesis yang dipilihnya adalah “Pengaruh 
Kepemimpinan Strategis Terhadap Kinerja Pada Agen 
Hore Properti Dengan Motivasi Dan Pelatihan Sebagai 
Variabel Moderasi.”

Saat ditanya alasan yang melatarbelakangi memilih studi 
lanjut di Magister Manajemen Unika Soegijapranata, Ibu 
satu anak dan istri dari Gustav Iskandar ini menjelaskan 
pendapatnya.

“Dengan profesi yang saat ini saya jalani, maka saya harus 
upgrade ilmu yang ke kinian di Unika Soegijapranata yang 
sudah banyak dikenal sebagai PTS terbaik di Jawa Tengah. 
Tetapi lepas dari itu semua sebelum saya menempuh S-2, 
saya juga selalu aktif untuk update kompetensi,” ucap 
Minarni.

Sedangkan motivasi studi lanjut, seperti setiap orang pada 
umumnya pasti memiliki investasi, dan bagi saya untuk 
saat ini, saya memilih investasi pengetahuan. Karena yang 
paling utama adalah pengetahuan, sebab meskipun kita 
punya uang tapi minim pengetahuan, resikonya kita bisa 
bangkrut dalam waktu yang sangat singkat, imbuhnya.

Hal lain yang mendorong saya untuk studi lanjut adalah 
meskipun saya sebagai konsultan manajemen dan sudah 
ikut kompetensi serta sering melihat di youtube, aktif di 
sosial media, sering ikut seminar tetapi pengetahuan 
harus tetap diupdate terus. 

Dan menariknya, selama studi saya paling senang 
menantikan sesi kuliah. Karena yang dibahas dalam 
perkuliahan itu mengenai banyak sisi dari perusahaan-
perusahaan, mulai dari strategi pemasarannya, kemudian 
pengetahuan produk serta banyak hal lainnya termasuk 
menarik juga bisa mempelajari manajemen internasional, 
jelasnya lebih lanjut.

Tentu saja, sebagai praktisi saya memang harus 
beradaptasi terhadap budaya pengetahuan yang 
sedang saya jalani, jadi saya harus berusaha keras dan 
meluangkan waktu untuk menulis yaitu membuat tugas 
kuliah hingga mengerjakan tesis. Namun dengan motto 
saya, “Never Dream For Success But Work For It” saya bisa 
menuntaskan apa yang menjadi tanggungjawab saya. 

Dalam hidup itu ada tiga hal yaitu life skill, people skill, 
dan process skill. Life skill, artinya bagaimana kita bisa 
bertahan hidup, sedang yang tidak kalah penting adalah 
people skill,  karena people skill  ini adalah yang paling 
mendasar dan harus dikuasai oleh setiap orang dari 
semua disiplin ilmu apalagi bagi mereka yang mau lulus, 
meliputi cara komunikasi, cara bernegosiasi, bagaimana 
membangun empati, serta harus mampu membedakan 
antara hard skill dan soft skill. Dan yang terakhir adalah 
process skill, yang berarti kemauan untuk bertumbuh 
yang harus dilakukan seperti habit (kebiasaan). (fas)

Pengetahuan Sebagai 
Investasi Paling 
Utama
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Nama lengkap wisudawan terbaik dari program 
Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(FEB) Unika Soegijapranata ini adalah Ang Prisila 

Kartin. Dia terpilih menjadi wisudawan terbaik pada 
periode I tahun 2020 dengan IPK 4,00 dengan predikat 
Cum Laude.

Ada yang menarik dari studi yang dijalani oleh Kartin 
yaitu dia berhasil menyelesaikan studinya dengan double 
degree artinya selama studi di Magister Akuntansi Unika, 
Kartin juga mengambil studi di  program Global MBA 
Providence University Taiwan. Sehingga dengan demikian 
saat kelulusannya dia mendapat dua gelar yaitu MAk dan 
MBA.

Kartin yang merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, 
putri dari pasangan Tju Ju dan Tjong Po Tie ini, merupakan 
alumnus Prodi Akuntansi FEB Unika.

Saat ditanya apa melatarbelakangi dia memilih untuk 
studi magister di Unika Soegijapranata, dia  menjawab 
dengan mantap bahwa karena keyakinannya terhadap 
kualitas Unika Soegijapranata lah yang menjadi alasan.

“Sebab sebagai alumnus dari Program Studi S-1 Akuntansi 
Unika Soegijapranata, saya telah mengalami sendiri 
proses perkuliahan yang berkualitas didukung dengan 
tenaga pengajar yang mumpuni di bidangnya,”tegasnya.

Kemudian saat ditanya apakah ada kendala selama 
studi di Taiwan, Karten juga menjelaskan bahwa secara 
keseluruhan tidak ada kendala yang berarti, namun ada 
sedikit kendala yaitu bahasa Mandarin. 

Karena untuk berkomunikasi dengan mahasiswa lokal 
dan juga penduduk lokal di Taiwan saya harus lebih 
banyak menggunakan bahasa Mandarin sedang saya 
tidak fasih berbahasa Mandarin. 

“Maka dari itu saran saya bagi mahasiswa yang akan studi 
ke Taiwan, selain mempersiapkan persyaratan berkas 
administratif, ada baiknya untuk para mahasiswa juga 
persiapan kursus atau belajar bahasa ibu negara tujuan 
(selain Bahasa Inggris),” tuturnya.

Sosok Karten yang memiliki hobi membaca ini, ternyata 
juga mempunyai motto hidup kutipan yang dari Frank 
Ocean “Work Hard In Silence, Let Your Success Be Your 
Noise”.

Dan pesannya kepada para mahasiswa yang masih 
menempuh studi, Karten kembali mengingatkan 2 hal 
yang harus ditanamkan ke dalam diri mahasiswa yaitu 
kemandirian dan integritas. 

“Selain itu, sudah saatnya mahasiswa berlatih menjadi 
pribadi dewasa yang siap bertanggung jawab untuk terjun 
ke masyarakat,” ucapnya. 

Judul Tesis yang ditulisnya adalah “Tanggung Jawab 
Individual Pada Pilihan Yang Berisiko: Framing Eff ect 
Informasi Keuangan Dalam Pembuatan Keputusan 
Investasi Aset Pada Level Individu Dalam Kelompok”. (fas)

Lulus Dengan Double 
Degree
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Kesibukan tak menjadi penghalang bagi Cahya 
Ramadhani untuk memberikan hasil terbaik hingga 
menjadi wisudawan terbaik dari program studi 

manajemen. Wanita kelahiran Pati 1997 ini meraih IPK 
3.84 dan predikat cum laude dengan penelitian skripsinya 
yang berjudul “Pembuktian Adanya Profi tabilitas dengan 
Menggunakan Moving Average”. 

Penelitian yang dilakukannya bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya abnormal return yang ditunjukkan oleh alat 
analisis teknikal moving average. Sinyal beli dan sinyal jual 
moving average menunjukkan terdapat volume transaksi 
abnormal yang signifi kan. Namun, pada penelitian 
sebelumnya belum dapat dibuktikan apakah penggunaan 
teknik analisis teknikal moving average akan memberikan 
abnormal return yang optimal untuk investor dan trader 
atau tidak. Oleh sebab itu, ia tertarik  untuk melanjutkan 
penelitian ini. 

“Penelitian saya merupakan bagian dari penelitian payung 
yang dilakukan oleh dosen. Kendala pertama adalah 
hasil olah data saya berkebalikan dengan hasil penelitian 
sebelumnya. Namun, dengan bimbingan dan arahan oleh 
dosen pembimbing dan saran dari penguji, saya dapat 
menyelesaikan penelitian saya dengan baik,” tutur Cahya. 
Kendala lain yang ia hadapi adalah jadwal yang padat. 
“Selama proses mengerjakan skripsi, khususnya di bulan 
Oktober 2019, saya masih ada kegiatan Nation Building 
Beswan Djarum 2018/2019. Padahal saat itu mendekati 
jadwal ujian proposal untuk menyiapkan pendaftaran dan 
bimbingan,” lanjutnya.

Tantangan itu tak membuat Cahya menyerah, sebab 
diperlukan kegigihan untuk mencapai hasil yang terbaik. 
Untuk membagi waktu, Cahya menerapkan tiga prinsip 
yaitu planning, organizing, dan scheduling. Planning 
artinya menyusun deadline tugas, jadwal perkuliahan 
dan kegiatan. Kemudian membuat skala prioritas, dan 
melakukan scheduling dengan cara membuat catatan di 
notes dan kalender serta reminder pada smartphone. 

Selama menempuh studi di manajemen Unika, Cahya 
banyak berkecimpung dalam dunia organisasi. Ia 
dipercaya menjadi sekretaris UKM Soegijapranata Debate 
Society (SDS), wakil ketua Himpunan Mahasiswa Program 
Studi Manajemen, serta menjadi asisten dosen. 

Selain itu, ia juga aktif dalam mengikuti berbagai macam 
perlombaan. Salah satu pengalaman terbaik yang ia 
dapatkan adalah ketika timnya mendapat juara 1 dalam 
Business Plan Competition (Creation 2017) di Universitas 
Parahyangan untuk produk Murfunk (jumpsuit 
multifungsi). 

Di tahun berikutnya, ia kembali mengikuti perlombaan 
yang sama dan mendapatkan juara favorit untuk produk 
yang dikembangkan oleh timnya yaitu YoPu (Yoghurt 
Puter). Dari berbagai lomba tersebut, ada begitu banyak 
hal yang bisa dipelajari dengan bertemu mahasiswa dari 
berbagai universitas untuk bertukar informasi, ide, solusi 
dan menjalin relasi.

Ia juga menjadi salah satu penerima Djarum Beasiswa 
Plus (Beswan Djarum 34) dan berkesempatan untuk 
mengikuti berbagai kegiatan seperti Character Building, 
Leadership Development, Nation Building, serta Community 
Empowerment.

Salah satu cara bagi Cahya untuk melepas penat di 
sela kesibukannya adalah dengan menonton fi lm. 
Menurutnya, ada sesuatu nilai yang bisa dipelajari 
dari sebuah fi lm. Seperti melihat bagaimana orang 
bersosialisasi, menyelesaikan masalah, dan berelasi.  

Kepada mahasiswa lain, Cahya menyampaikan pesannya, 
“Setiap orang mempunyai batasan, namun bukan berarti 
batasan tersebut menjadikan kita lengah dan mudah 
menyerah. Hadapi dengan gairah dan ketekunan versi diri 
kalian dan nikmati prosesnya. Tidak ada kesuksesan dan 
kebahagiaan yang datang secara instan”. (B. Agatha)

Diperlukan Kegigihan 
Untuk Mencapai Hasil 
Yang Terbaik
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“I’m history maker together 
with my maker”

 
Itulah motto hidup dari Agatha Christiani  Prasetyo, sebagai salah 

seorang wisudawan terbaik dari Program Studi Akuntansi Unika 
Soegijapranata dengan IPK 3,94. Wanita kelahiran 15 Mei 1998 

di kota Semarang, Jawa Tengah mengambil motto hidupnya dari 
pengalaman-pengalaman hidup yang telah dilaluinya selama ini.

Agatha, panggilan akrabnya yang mempunyai hobi nonton fi lm ini 
ternyata adalah lulusan SMA Kolese Loyola Semarang.

“Determinan Volatilitas Idiosinkratik : Bukti Empiris Dari Bursa Efek 
Indonesia” adalah salah satu judul skripsinya. ”Salah satu faktor 
fl uktuasi harga saham suatu perusahaan adalah informasi spesifi k 
perusahaan dan inilah yang disebut dengan volatilitas idiosinkratik”, 
jelasnya. Menurutnya penelitian ini ingin menguji apakah informasi 
spesifi k perusahaan seperti laporan keuangan masih dapat dipercaya 
oleh investor untuk membuat keputusan investasi di tengah isu-isu 
manajemen laba yang dilakukan oleh para petinggi perusahaan yang 
membuat laporan keuangan menjadi kurang kredibel. 

Putri dari pasangan Dharmadi Prasetyo dan Soerijanti ini diam-diam 
ternyata sudah mulai bekerja di BCA sebagai Analis risiko kredit.

Anak pertama dari 2 bersaudara tersebut juga aktif dalam berbagai 
kegiatan. Dulu Ia pernah menjadi Ketua himpunan mahasiswa 
program studi akuntansi, Ia juga pernah beberapa kali mengikuti 
konferensi baik tingkat nasional maupun internasional salah satunya 
menjadi Presenter dalam international conference on business and 
economy 2019. 

Ia juga memenangkan beberapa kompetisi seperti: 2nd best team 
dan best category dalam national accounting student conference 
2018 dan menjadi salah satu dari sepuluh pemakalah terbaik di 1st 
call for essay and paper IAMI 2019.  Ia juga pernah menulis artikel dan 
mempunyai kesempatan untuk diterbitkan di Jawa Pos, serta pernah 
pula menjadi asisten dosen dan menjadi asisten penelitian, demikian 
pula menjalankan kursus akuntansi. 

Dari seluruh kegiatan yang amat banyak itu Ia pun mempunyai cara 
tersendiri untuk menyikapi waktunya. Cara Ia membagi waktu adalah 
dengan fokus saat perkuliahan, rutin membuat list tugas yang harus 
dikerjakan dalam seminggu, menyusun tugas sesuai dengan skala 
prioritas.

Untuk mencapai sebuah kesuksesan tentunya pasti ada hambatan 
yang dialami. Ia pun bercerita bahwa hal yang Ia takutkan adalah 
saat deadline tugas. “Hal tersebut menjadi tekanan yang luar biasa 
beratnya karena pada hari yang sama saya harus mengurusi organisasi 
dan kuliah”, jelasnya. Untuk menyikapi hambatannya tersebut Ia 
selalu memotivasi dirinya sendiri bahwa “saya pasti bisa melaluinya”, 
demikian pula Ia juga tidak henti-hentinya  berdoa kepada Tuhan 
ketika sedang menemui sebuah masalah. 

”Selalu berusaha untuk menjadi yang terbaik, lakukan sesuatu dari 
hati suka atau tidak suka dan jangan lupa selalu mengucap syukur 
dalam segala kondisi”, itulah pesan Agatha kepada teman-teman 
agar bisa menjadi yang terbaik dalam segala hal. (AAT-AS)

Punya Cara 
Tersendiri 

Untuk Menyikapi 
Waktunya
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“Lakukan yang terbaik 
bersama Tuhan”

 

Itulah motto hidup dari seorang Reghina Putri 
Hemayanti  sebagai salah satu wisudawan terbaik 
dari Program Studi Perpajakan Unika Soegijapranata 

dengan IPK 3,85. Wanita yang lahir pada tanggal 14 April 
1999 di kota Semarang ini, mengambil motto hidupnya 
dari pengalaman-pengalaman hidup yang telah dilaluinya 
selama ini.

Ghina yang katanya  mempunyai hobi nyanyi, nonton 
drama korea ini sebelumnya bersekolah di SMA Negeri 8 
Semarang. 

“Evaluasi Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Dan 
Pajak Penghasilan (PPH) Studi Pada CV Mariposa” adalah 
judul skripsi dari Ghina. “Ketika dulu Ia ingin mengambil 
data dari sebuah perusahaan dan justru tertarik untuk 
menelitinya”, jelasnya ketika ditanya alasan memilih judul 
tugas akhir tersebut. 

Putri dari Pak Sarno dan Ibu Ida Damayanti K ini diam-
diam ternyata sekarang sudah melamar di Yayasan Dana 
Pensiun dan sudah diterima. “Besok saya sudah mulai 
kerja di sana”, itulah ungkapan rasa bahagia ketika 
mendengar bahwa Ia sudah diterima untuk bekerja di 
sana. 

Anak pertama dari 2 bersaudara tersebut juga aktif dalam 
berbagai kegiatan kepanitiaan yakni KPP menjadi P3K, 
menjadi relawan pajak 2019, ikut dalam SGS periode 2019-
2020, menjadi asisten dosen.

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Ghina amat banyak. 
Ia pun juga mengakui bahwa dirinya tidak rajin belajar. 
“Aku hanya belajar kalau di Kampus”, jelasnya. Namun 
Ia juga punya cara untuk membagi waktu yaitu  selama 
di kampus, kuliah, Ia memperhatikan dengan serius dan 
mencatat apa yang sudah dipelajari. “Berusaha membagi 
waktu mana yang penting dan mana yang kurang 
penting”, tambahnya.

Sudah Bekerja 
Walaupun Belum 

Diwisuda

Untuk mencapai sebuah 
kesuksesan tentunya pasti 
ada hambatan yang dialami. 
“Hambatannya adalah ketika 
saya memasuki semester 3, 
saya sempat jatuh karena 
kondisi keluarga yang kurang 
mendukung”, jelasnya. Namun 
Ia tidak lantas menyerah begitu 
saja. Ia pun kembali bangkit 
dengan segala usahanya dan 
senantiasa tekun berdoa 
kepada Tuhan. Hingga pada 
akhirnya Ia pun kembali bangkit. 

“Gak mau belajar boleh. Tapi 
harus rajin ketika di kampus, 
mendengar dan mencatat apa 
yang diajarkan oleh dosen. 
Harus dekat dengan Tuhan. 
Aspek non akademis juga 
harus ditingkatkan dan jangan 
dil upakan”, pesannya untuk 
para adik tingkat. (AAT-AS)
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Memiliki impian yang luhur tentu menjadi harapan 
setiap orangtua terhadap anak-anaknya, 
seperti halnya yang dirasakan oleh salah satu 

wisudawan terbaik program Magister Sains Psikologi 
Unika Soegijapranata yang berhasil meraih IPK terbaik 
3,91 dengan predikat Cum Laude, yaitu Eugenius Eko 
Yuliyanto.

Dia dengan judul tesisnya,”Hubungan Antara Mindfulness 
Dan Spiritualitas Dengan Resiliensi Akademik Pada 
Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi,” telah 
menunjukkan prestasi terbaiknya di bidang akademik 
saat wisuda periode I tahun 2020 Sabtu mendatang.

Eko demikian sapaan akrabnya, memiliki impian menjadi 
tenaga pengajar dan membagikan ilmunya kepada orang 
lain. Maka dari itu dengan motivasinya, dia ingin menjadi 
seorang dosen fakultas psikologi dan bukan hanya gelar 
saja tetapi juga memperdalam ilmu yang sudah dimiliki.

“Saya memilih MSi Psikologi Unika Soegijapranata karena 
universitas ini yang menyediakan pendidikan S-2 Psikologi 
di Semarang, dan Unika Soegijapranata adalah PTS yang 
terbaik di Jawa tengah. Hal lain, studi ini mempermudah 
saya karena saya bekerja di Semarang,” ungkapnya.

Eko yang memiliki motto hidup ‘Winners never quit, 
Quitters never win’, adalah anak pertama dari dua 
bersaudara, putra dari pasangan Radius Bosco Wakidi 
dan Maria Imacullata Sudaryanti.

Dia juga mengungkapkan pengalamannya saat 
menempuh studi di MSi Psikologi Unika, “Selama masa 
perkuliahan adalah masa-masa yang menyenangkan 
karena semua dosen dan karyawan sangat ramah 
dalam melaksanakan tugasnya mendidik dan melayani 
mahasiswa. Dosen memiliki cara yang berbeda 
dalam mengajar sehingga mempermudah saya untuk 
memahami materi yang diberikan,” ucapnya.

Fasilitas yang diberikan perpustakaan mengenai 
kelengkapan buku dan link jurnal terpercaya juga 
mempermudah saya untuk mencari referensi, baik dalam 
mengerjakan tugas kuliah ataupun tesis, lanjutnya.

Kepada para mahasiswa yang masih menjalani studi, 
pria yang memiliki hobi bermain futsal dan traveling ini 
berpesan, jangan pernah merasa bosan untuk melangkah 
maju. Teruslah berusaha dalam menyelesaikan apa yang 
telah dimulai. Kalian sudah memilih untuk kuliah, maka 
dari itu perjuangkan dan selesaikanlah perjuangan itu, 
tandasnya. (fas)

Ingin Menjadi Dosen 
dan Membagikan 
Keilmuannya
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Isabela Rosari Irel merupakan salah satu wisudawan 
terbaik dalam wisuda periode I tahun 2020 Unika 
Soegijapranata, dari prodi Magister Profesi Psikologi.

Isabela yang memilih judul tesis,”Dinamika Psikologis 
Penyesuaian Diri Remaja Tunanetra”, telah meraih 
prestasi akademiknya yang terbaik dengan IPK 3,90.  

Dan  dalam perbincangan singkat, Isabela mengungkapkan 
alasan pemilihan judul tesisnya. “Terkadang orang-orang 
tidak aware dengan psikologis penyandang tunanetra, 
maka dari itu saya tertantang untuk menggali lebih dalam 
tentang dinamika psikologis yang dialami oleh remaja 
tunanetra,” jelasnya.

Saat ditanya tentang pengalamannya selama studi S-2, 
Isabela juga membagikan pengalamannya selama studi 
di Unika.“Karena merantau jadi saya harus berjuang 
sendiri, belajar mandiri, memberanikan diri berusaha 
mencari cara dan solusi kalau menghadapi masalah. Juga 
belajar beradaptasi menghadapi orang-orang sekitar 
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
lingkungan Jakarta, terutama kalau bertemu orangtua 
atau kakek nenek yang tinggal di desa,” ungkapnya. 

Namun di balik itu semua ternyata ada juga hal yang 
membuat Isabela senang dengan lingkungan studinya, 
“Saya bisa belajar banyak hal dan dapat banyak 
pengalaman, juga bertemu dan belajar menghadapi 
berbagai macam orang.”

Putri pasangan bambang lelono dan phiong lie sian ini juga 
memiliki motto hidup yang senantiasa menyemangatinya 
dalam hidup, yaitu ‘these too shall pass’  dan ‘I can do all 
things through Christ who strengthens me,’ jadi belajar 
setia dan taat berusaha mengerjakan yang dikerjakan 
bersama Tuhan, termasuk ketika menghadapi kesulitan.

Isabela berharap ilmu yang didapat bisa dipakai dan  
digunakan serta dikembangkan dengan baik, sehingga 
bisa menjadi psikolog anak yang bisa membantu dan 
menjadi berkat bagi diri sendiri, keluarga,dan orang lain, 
terutama yangg membutuhkan. (fas)

Berani Merantau Dan Belajar Mandiri
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Maria Elsa Chan tak pernah menyangka bahwa 
dirinya akan menjadi wisudawan terbaik S1 
Psikologi Unika pada wisuda periode pertama 

tahun 2020 ini. Ia berhasil lulus menyandang pedikat cum 
laude dan meraih IPK 3.72 dengan penelitian skripinya 
yang berjudul “Hubungan Antara Budaya Organisasi 
dengan Keterikatan Karyawan pada Karyawan Bank”.

Jauh dari rumah dan keluarga menjadi tantangan tersendiri 
bagi Caca, sapaan akrab wanita kelahiran Pekanbaru 1997 
ini. Meskipun pada awalnya sempat merasa bingung akan 
topik skripsi yang diambil, sebuah pepatah yang berbunyi 
“You will never know if you never try” menjadi motto hidup 
yang menyemangati dirinya. “Di penelitian skripsiku, aku 
perlu melakukan pengambilan data di sebuah organisasi 
perbankan. Padahal di Semarang, aku sama sekali tidak 
kenal relasi yang bekerja di perbankan. Tetapi puji Tuhan, 
akhirnya ada jalan dan aku bisa mendapatkan tempat 
untuk melakukan penelitian,” ungkapnya.

Menurutnya, semua hal baru pasti berawal dari sesuatu 
yang belum pernah dilakukan. Caca mengaku ingin 
meneliti topik yang anti-mainstream atau masih jarang 
terdengar. Setelah melakukan studi pustaka dan literasi, 
ia menemukan bahwa budaya organisasi dan keterikatan 
karyawan merupakan sebuah topik yang menarik. “Kita 
sering mendengar bahwa teknologi akan menggantikan 
manusia. Lalu bagaimana caranya agar seseorang tetap 
mau bekerja dengan ketulusan dalam sebuah organisasi? 
Budaya organisasi menjadi salah satu kuncinya. Topik ini 
menarik karena hal yang sama akan terjadi pula pada 
generasi kita,” ,” ungkap wanita yang juga hobi bermain 
basket ini. 

Kendala tentu tak lepas dari proses menyelesaikan tugas 
akhir. Rasa malas dan bosan kerap kali menjadi kendala 

utamanya. “Ketika kita menunda suatu pekerjaan, waktu 
tidak terasa berjalan sangat cepat. Tipsnya, skripsi tetap 
harus dikerjakan setiap hari. Jika bosan, tidak ada niat atau 
ide, kadang aku mencari tempat yang bisa membangun 
suasana, seperti di perpustakaan atau kafe,” ungkap Caca.

Selama menempuh studi di Fakultas Psikologi Unika, 
dinamika bersama dengan teman-teman adalah hal yang 
paling berkesan bagi Caca. “Mendapat kesempatan 
untuk bisa terjun langsung ke dalam komunitas dan 
bisa berdampak bagi masyarakat adalah sesuatu yang 
berkesan sekali buatku. Pernah suatu kali di mata kuliah 
Pemberdayaan Masyarakat, aku dan kelompokku 
berdinamika dalam Komunitas Harapan bersama dengan 
anak-anak yang tinggal di sekitar kawasan Pasar Johar dan 
kami mengajar di sana. Bersyukur sekali bisa mendapatkan 
kesempatan itu,” tuturnya bahagia. 

Selain menjalankan studi perkuliahan, ia juga aktif dalam 
kepanitiaan di fakultas, bergabung dalam wadah jurnalistik 
“Gembel” di tingkat fakultas, serta menjadi anggota UKM 
Radio Soepra. Ia pun sempat mendapatkan kepercayaan 
untuk menjadi ketua panitia acara seminar Radio Soepra, 
di mana hasil penjualan tiket dari acara tersebut disalurkan 
untuk korban bencana di Palu yang terjadi saat itu. 

Meskipun cukup sibuk dengan berbagai kegiatan, Caca 
tetap berusaha fokus dalam menempuh studi. Salah satu 
tipsnya adalah dengan mengatur jadwal kegiatan supaya 
tidak berbenturan dengan jadwal kuliah. “Ingat bahwa 
tujuan utama adalah kuliah. Sehingga, kegiatan lain yang 
kita ambil sebisa mungkin disesuaikan dengan waktu 
kosong yang ada. Jangan terlalu memaksakan agar semua 
kegiatan kita bisa ter-handle dengan baik,” pungkasnya. 
(B. Agatha)

Teliti Topik Yang 
Anti-Mainstream
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Arintina Rahajuni atau kerap disapa dengan 
panggilan Ibu Arin, adalah wisudawan terbaik 
dari program studi Magister Teknologi Pangan 

dalam wisuda periode I tahun 2020 Unika Soegijapranata. 
Dengan IPK 3,72 serta judul tesis “Aplikasi Inulin Umbi 
Gembili (Dioscorea Esculenta) Proses Produksi Roti Tawar 
Untuk Peningkatan Kadar Serat, Sifat Fisik, Umur Simpan 
Dan Karakteristik Sensori,” Ibu Arin telah menyelesaikan 
studi magisternya, dan bisa menjadi sosok teladan bagi 
generasi muda dalam semangat menggali ilmu tanpa 
mengenal usia.

Ibu Arin yang lahir tanggal 12 September 1965, di Kendal, 
Jawa Tengah, adalah sosok Ibu dari 3 orang anak yakni 
Binka, Rendi, dan Caca. Dalam kesehariannya selain 
berkarya sebagai sebagai dosen di Politeknik Kesehatan 
Tembalang, ternyata Ibu Arin juga memiliki hobi memasak 
yang membawanya untuk membuka sebuah catering 
bernama ‘ARINT’, dan juga membuka sebuah kantin di 
Widya Praja Ungaran. 

Selain kecintaannya pada bidang masak-memasak, Istri 
dari Pak Yatto ini juga senang dengan design interior 
ruangan. Tak jarang untuk mengisi waktu luangnya, Ia 
sering mendesign, sekaligus merenovasi rumahnya dan 
setelah itu menjual hasil karyanya tersebut. “Sudah dua 
rumah yang pada awalnya adalah rumah saya, kemudian 
saya coba untuk mendesignnya dan teman-teman senang 
dengan design rumah yang saya buat, mereka pun 
membelinya karena dinilai menarik”, jelasnya. 

Sebelum studi di Unika Soegijapranata, Ibu Arin pernah 
mengenyam pendidikan di S-1 Teknologi Pangan IPB 
pada tahun 1999, setelah itu Ia melanjutkan studinya di 
S-2 Teknologi Pendidikan UNNES tahun 2001, hingga 
pada akhirnya Ia berlabuh di S-2 Teknologi Pangan Unika 
Soegijapranata dan menyelesaikan studinya tahun ini. 

Dalam sebuah perbincangan, Ibu Arin juga sempat 
bercerita bahwa saat masih  menempuh studi di Magister 
Teknologi Pangan Unika, Ia juga aktif dalam berbagai 
kegiatan, diantaranya adalah pernah ditunjuk sebagai 
moderator dalam acara seminar bersama pembicara dari 
MUI, dan sebagai dosen yang masih studi lanjut, Ibu Arin 
juga  sudah membuat  33 penelitiannya dan telah dimuat 
di google scholar.

Ia pun merasa senang mengenyam pendidikan S-2 di 
Unika Soegijapranata. “Saya merasa senang di sini karena 
kualitas dosen S-3  yang menarik yang pernah belajar di 
luar negeri dan kompetensinya juga terbilang bagus”, 
jelasnya.

“Belajar sepanjang hayat” adalah motto hidup dari 
seorang Ibu yang suka berkegiatan di laboratorium 
ini. Menurutnya belajar itu tidak memandang usia. 
Meskipun usianya dibilang sudah tidak muda lagi namun 
semangatnya dalam belajar bisa dibilang lebih dari kaum 
muda jaman sekarang. 

Untuk mencapai itu semua, pastilah memerlukan sebuah 
perjuangan. Tak jarang pula Ia mengalami hambatan. 
Hambatan itu muncul karena faktor usia, demikian pula 
dalam hal membagi waktu dengan tugas kantor, kuliah, 
dan keluarga. Namun karena beliau adalah orang yang 
kreatif, Ia cenderung mencari cara lain untuk mencapainya. 
Terkadang Ia mencari inovasi baru di mana dirinya mampu 
untuk melaluinya.

“Di era global yang semakin modern, sebagai kaum muda 
janganlah malas untuk belajar. Jangan mau kita dijajah 
kembali oleh bangsa lain. Buatlah target baik dalam hidup 
kalian, dan jangan pernah berhenti untuk belajar karena 
belajar memang tidak mengenal usia dan itu sudah saya 
lalui”, pesannya kepada mahasiswa Unika Soegijapranata. 
(AAT-AS)

Belajar Sepanjang 
Hayat
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Sebuah pencapaian bagi Eleonora dapat menyelesaikan 
kuliah dalam kurun waktu 3,5 tahun. Elen yang 
merupakan sapaan dari Eleonora Pradnya Nirmala Citta 

lulus dengan IPK 3,58 ditambah predikat pujian. 

Menempuh studi di prodi Teknologi Pangan Unika 
Soegijapranata Semarang merupakan perjuangan hingga 
akhirnya dapat lulus dan melaksanakan wisuda bulan Maret 
2020 ini. 

Selama proses penulisan skripsi ini bagi Elen sama halnya 
dengan kebanyakan orang dalam mengerjakan skripsi, yang 
membedakan karena skripsi ini adalah me-review jadi lebih 
banyak berhadapan di depan laptop serta harus mampu 
membaca jurnal yang banyak baik itu jurnal bahasa Indonesia 
maupun jurnal internasional. 

Lulusan SMA PL St. Yosef Surakarta ini juga menyatakan 
bahwa dalam proses pengerjaan skripsi ini tidak luput dari 
beberapa hambatan. Hambatan yang dirasa seperti laptop 
yang digunakan untuk mengerjakan skripsi mulai error, 
ada jurnal yang sudah dibaca ternyata belum di-download. 
Ditambah lagi fi sik yang sudah mulai lelah karena terlalu lama 
di depan laptop.

Segala hambatan yang dirasakan oleh Elen ini dapat terasa 
ringan karena berkat dari Tuhan dan dukungan dari orang-
orang sekitar. “Banyak hal-hal yang nggak terduga, padahal 
rasanya udah mau nyerah aja, tapi dengan adanya dukungan, 
jadi masih lanjut dengan sisa-sisa semangat yang ada,” 
tambah Elen anak dari Bapak Francisco. 

Elen memilih judul skripsi “Eksplorasi Senyawa Antioksidan 
Pada Moluska” Skripsi yang dikerjakan oleh Elen ini 
sebenarnya ingin menyampaikan bahwa di zaman modern ini 
bahan makanan terutama di Indonesia, masih banyak belum 
diexplore kandungan di dalamnya. 

Skripsi ini tentang kandungan antioksidan pada moluska, 
yang dimana dalam pengerjaannya sulit menemukan 
referensi jurnal dalam Bahasa Indonesia. Tujuannya juga guna 
mengetahui nutrisi fungsional yang kurang tereksplor di 
dalam moluska. 

Segala pengalaman berkuliah di Unika bagi Elen hal yang 
sangat seru dan tidak terpikirkan bahwa akan mendapatkan 
banyak teman dengan latar belakang yang berbeda. Adapun 
pesan yang ingin disampaikan Elen untuk kita yang masih 
berjuang demi gelar sarjana. “Jalani saja waktu kuliah 
semaksimal mungkin dan jangan lupa jalan-jalan biar gak 
stress mikirin kuliah,” jelas Elen.

Perempuan kelahiran Semarang, 16 Februari 1998 ini 
berencana setelah lulus dari kampus Ungu tercinta ini akan 
melanjutkan ke dunia pekerjaan. Adapun keinginan lainnya 
yaitu keinginan untuk melanjutkan kuliah lagi atau membuka 
usaha dengan uang sendiri dan hasil dari kerja keras sendiri. 
“Selama aku menjalani hari-hari ini jadi ya kerjakan apa yang 
mau dikerjakan dengan usaha dan doa semaksimal mungkin. 
Apapun hasilnya itu urusan terakhir, kalaupoun tidak sesuai 
yang diinginkan setidaknya tidak terlalu menyesal karena 
sudah berusaha maksimal dan bisa dicoba lagi esok hari,” 
tutup Elen dengan semangat. (lid).

Mengexplore 
Kandungan Nutrisi 

Dalam Bahan 
Makanan 

Di Indonesia
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“Manusia hanya bisa 
berusaha, Tuhan yang 

menentukan” 

Itulah motto hidup dari Winne Purnama Sanjaya 
Aditama, sebagai salah seorang Wisudawan Terbaik 
dari program Englishpreneurship Unika Soegijapranata 

dengan IPK 3,38. Wanita kelahiran Semarang 7 Februari 
1998 ini mengambil motto hidupnya sesuai dengan 
pengalaman yang pernah Ia alami untuk menjadikan 
pribadinya seperti sekarang ini. ”Kita itu hidup tidak 
terlepas dari campur tangan Tuhan, walaupun tidak tahu 
hasilnya bagaimana yang terpenting kita usaha terlebih 
dahulu, akhirnya biar Tuhan yang menentukan hasilnya 
seperti apa”, jelasnya.

Winne yang katanya mempunyai hobi nonton fi lm action 
ini sebelumnya bersekolah di SMA Sedes Sapientiae 
Semarang. Sejak kecil Ia amat senang belajar bahasa 
Inggris, hal itu yang pada akhirnya menjadi alasan 
baginya untuk memilih mendalami ilmu di program 
Englishpreneurship Unika Soegijapranata

“Students’ Perception On Voucher Codes In Online 
Shopping” adalah judul skripsi dari Winne. Ide judul 
skripsi tersebut muncul karena sudah menjadi bagian dari 
kurikulum program yang memang harus membuat project 
untuk tiap semester. “Saya ingin meneliti orang-orang 
ketika diberi voucher apakah ingin untuk belanja online 
atau tidak”, jelasnya.

Ternyata putri dari Bapak Wira Aditama dan Ibu Lilies 
Hanasih diam-diam ingin  membuat captain online shop 
butik. Ia sungguh memimpikan hal itu, sembari sekarang 
Ia masih aktif menjadi asisten guru les bahasa inggris. 
“Saya suka fashion dan kuliah di bidang bisnis, saya 
jadi tertarik untuk menciptakan clothing line sendiri”, 
jelasnya. Menurutnya memang banyak di luar sana yang 
menciptakan bisnis serupa tapi harga mereka menurutnya 
kurang terjangkau dan Ia mempunyai keinginan untuk 
menciptakan clothing line yang terjangkau dengan style 
yang tetap mengikuti jaman. 

Anak terakhir dari 3 bersaudara ini juga aktif dalam 
berbagai kegiatan di Kampus. Ia pernah aktif menjadi 
wakil ketua BEM fakultas Sastra Inggris pada periode 2017-
2018, Ia juga pernah aktif di Senat fakultas Sastra Inggris 
periode 2018-2019, selain itu Ia juga jago bermain bola 
basket dan ikut bergabung dalam tim basket fakultasnya.

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Winne amat banyak. 
Namun Ia juga punya cara untuk membagi waktu untuk 
belajar. “Biasanya saya fokus untuk mengerjakan tugas 
saya terlebih dahulu baru setelah itu mengurus kegiatan 
organisasi seperti BEM atau Senat”, jelasnya.

Untuk mencapai sebuah kesuksesan tentunya pasti ada 
hambatan yang dialami. “Ketika banyak kegiatan, banyak 
juga yang harus dikorbankan, supaya  fokus tidak akan 
tertukar satu dengan yang lainnya”, jelasnya.  

Ia pun tidak menyangka bahwa akan menjadi wisudawan 
terbaik dari program Englishpreneurship. Dan berpesan 
kepada adik-adik tingkatnya agar senantiasa semangat 
setiap hari. “Bagi teman-teman yang belum mengenal 
kampus, ikutlah organisasi dan kegiatan kampus, pandai-
pandailah dalam berkreasi menciptakan lapangan kerja 
sendiri”, pungkasnya. (AAT-AS)

Ciptakan Clothing Line Sendiri
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Dengan nama lengkap Evander Reinhart Mulyono, 
atau sering disapa Evan, dia adalah sosok wisudawan 
terbaik dari program studi Teknik Informatika 

Fakultas Ilmu Komputer Unika Soegijapranata, yang akan 
diwisuda pada hari Sabtu 21 Maret 2020.

Dalam wisuda periode I tahun 2020 ini, Evan telah 
menyelesaikan studi dengan IPK 3,97 dan mendapat 
predikat Cum Laude.

Judul skripsinya adalah “Analysis of Personality Aspect 
Classifi cation From The Recruitment Interview Test With 
LDA Topic Modeling”.

Putra bungsu dari dua bersaudara putra pasangan 
Mulyono dengan Indra Rahayu ini merupakan alumnus 
SMA YSKI Semarang. Dan dia mengisahkan kalau 
banyak temannya yang juga melanjutkan studi di Unika 
Soegijapranata terutama di Prodi Teknik Sipil, Teknologi 
Pangan dan Arsitektur, sedang dia sendiri memilih Prodi 
Teknik Informatika karena sejak SMA sudah merasa 
passionnya di ilmu komputer apalagi seperti yang 
diceritakan, dia lebih senang pelajaran matematika dan 
fi sika dibanding mata pelajaran biologi dan kimia.

Saat ditanya bagaimana perasaannya ketika mengetahui 
terpilih menjadi wisudawan terbaik prodi Teknik 
Informatika, Evan tampak dengan semangat menjelaskan, 
“Jujur perasaan saya tentu bangga dan senang ya, 
terlebih saya sebenarnya belajar itu tidak menjadi beban 
sih, karena memang sejak awal saya suka dengan ilmu 
komputer. Ditambah saya mulai sejak awal kuliah selalu 
mempersiapkan materi kuliah dengan mempelajari 
terlebih dahulu materi kuliahnya sebelum diajarkan di 
kelas, hingga sekarang saya pun suka mempelajari banyak 
hal di luar materi kuliah untuk memperluas pengetahuan,” 
terangnya.

Saya juga suka mencoba hal-hal yang baru, sampai karena 
kesukaan saya itu bisa menghasilkan beberapa karya 
seperti program sertifi kat online yang digunakan oleh 
Unika, kemudian alat absensi buat gereja GBT Alfa Omega, 
selanjutnya aplikasi untuk digunakan dalam pemilu BEMU 
Unika juga, lanjutnya.

Semua yang saya kerjakan itu sebenarnya merupakan 
upaya saya untuk mewujudkan impian saya yaitu ingin 
memiliki perusahaan game atau sejenisnya, namun karena 
terbentur masalah modal, mungkin tahap awal saya akan 
bekerja pada sebuah perusahaan dulu, urainya.

Selain berprestasi dalam bidang akademik, ternyata Evan 
juga mengasah softskillnya dengan aktif di beberapa 
kepanitiaan, salah satu diantaranya adalah panitia SOTY 
2018. Demikian pula dia juga pernah menjabat Ketua UKM 
Programming di Fakultas Ilmu Komputer. (fas)

Suka Mencoba 
Hal-Hal Baru



23Kronik Edisi 130/Th.XVIII 21 Maret 2020

Rasa syukur yang begitu besar yang dirasakan oleh 
Edwin sapaan dari Edwin Leonardo karena dapat 
berkuliah di Unika Soegijapranata. Pengalaman 

sangat baik dia dapatkan dari mengasah hard skill maupun 
soft skill dikampus ini. 

Dimulai dari melatih kepemimpinan dengan berorganisasi 
lewat Senat Fakultas, mengikuti unit kegiatan mahasiswa 
yaitu Soepra Radio. Project dosen pun tidak luput Edwin 
selalu ikuti contohnya dalam membuat buku bersama 
seorang teman yaitu Naftalita serta Prof  Ridwan Sanjaya 
selaku dosen. Buku yang diterbitkan ini berjudul “Mudah 
Membuat Siaran Telivisi Berbasis Internet dan Peluang 
Finansialnya”. 

Tahun 2020 ini tepatnya di bulan Maret, Edwin akan 
melangsungkan wisuda guna mengakhiri masa-masa 
kuliahnya. Lulusan dari SMA Negeri 1 Jepara ini akhirnya 
dapat lulus dengan predikat pujian dari jurusan Sistem 
Informasi yang meraih IPK sebesar 3,62. Anak dari 
Gustono ini menyelesaikan skripsinya yang berjudul 
“Rancang Bangun Dashboard Informasi E-Posyandu”. 

Skripsi ini mulai ia kerjakan saat memasuki semester 6 dan 
mulai merancang ide untuk memecahkan suatu masalah 
di lingkungan sosial. Melalui konsultasi yang baik dengan 
dosen pembimbing akhirnya Edwin diberi kontak salah 
satu lembaga yang menangani tentang Posyandu. 

Perkenalan dengan Ketua Forum Posyandu se-Kota 
Semarang yaitu Bapak Daniel, bahwa adanya suatu 
permasalahan pada pendataan posyandu di satu wilayah 
di kota Semrang yang masih belum terpusatkan ke satu 
sistem. Hingga dengan permasalahan yang didapat 
ini Edwin memutuskan menjalankan skripsi tersebut 
berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan 
sebelumnya. 

Melihat kembali proses penyelesaian skripsi ini, hambatan 
yang dirasakan oleh Edwin seperti harus menyesuaikan 
dengan kebutuhan posyandu, konsultasi dengan ketua 
forum mengenai fi tur-fi tur yang digunakan dalam aplikasi. 
Butuh waktu cukup lama hingga 4 bulan bagi Edwin 
untuk menyelesaikannya. Proses pengerjaan skripsi ini 
dapat terasa cepat terselesaikan karena dukungan moral 
dari kedua orang tua tercinta, teman-teman serta dosen 

pembimbing sehingga project terselesaikan.

Ada yang ingin disampaikan melalui skripsi yang 
dikerjakan oleh Edwin ini yaitu pendataan yang masih 
manual ini dibuat menjadi lebih efi sien dengan aplikasi 
E-Posyandu. Pendataan dan proses merekap data dalam 1 
kota menjadi lebih mudah serta dapat memonitori sarana 
prasana setiap daerah. 

Selepas berkuliah dari Unika Soegijapranata ini Edwin 
berencana untuk bekerja dengan bidang yang sesuai 
dengan jurusannya ini untuk menambah dan melatih skill. 

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari baik selama 
berkuliah ataupun menjalani kegiatan lainnya Edwin 
selalu berpegang pada ”Bisa karena mau mulai aja dulu”. 
“Bisa disebut motto hidup karena aku merasa bahwa 
setiap tantangan yang dihadapi selama di perkuliahan 
sebenarnya adalah proses dimana aku harus belajar dari 
setiap harinya mulai dari kesalahan dan pengalaman dihari 
ini hingga keesokan harinya jadi jangan memyia-nyiakan 
kesempatan yang ada, mulai aja dulu,” kata Edwin pria 
kelahiran Juli 1997 ini. 

Selama berkuliah pun perlu siap mengambil tantangan 
baik dalam organisasi maupun secara akademis karena 
dari situ dapat belajar banyak hal dari kesulitan yang 
dialami.  Hal ini akan membuat pribadi menjadi lebih 
kuat untuk kedepannya dan berserah kepada Yang Maha 
Kuasa. (lid).

Belajar dari Kesulitan 
Menjadi Pribadi yang 
Lebih Kuat
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Contoh kartu alumni yang sudah dilengkapi barcode ber QR Code : 

Unika Soegijapranata terus berusaha menjadi Perguruan Tinggi yang konsisten 
melakukan transformasi dan memberikan inspirasi bagi lingkungan akademik di 
internal maupun eksternal kampus. Melalui perjumpaan dengan inovasi-inovasi 
baru, civitas akademika diharapkan dapat memperoleh berbagai pengalaman 
baru dan memperkaya wawasan, baik selama menjadi mahasiswa maupun saat 
lulus nanti.

Salah satu pengalaman baru yang dihadirkan kali ini adalah laman verifi kasi.
unika.ac.id yang awalnya merupakan fasilitas legalisasi ijazah dan transkrip 
secara online untuk mempermudah berbagai permintaan dari instansi atau 
perusahaan alumni untuk memverifi kasi ijazah dan transkrip. Melalui situs 
verifi kasi online ini pula, sejak awal tahun 2017 para alumni tidak harus datang 
ke kampus untuk melakukan legalisasir ijazah maupun transkrip. Semuanya bisa 
dilakukan dalam waktu yang singkat melalui internet.

Guna mewujudkan program UnikaConnect dalam rencana strategis Unika 
Soegijapranata tahun 2017-2021, universitas menggandeng organisasi alumni 
IKASOEPRA (Ikatan Alumni Unika Soegijapranata) untuk mengembangan kartu 
alumni yang tidak hanya menjadi identitas semata, tetapi juga berfungsi untuk 
mengakses layanan alumni melalui fi tur QR Code.

Tatanan dunia baru yang terlihat dari pergantian generasi, membuat perguruan 
tinggi mau tidak mau harus menyesuaikan perubahan itu. Pada kesempatan ini, 
dalam wisuda periode III tahun 2018, Unika Soegijapranata kembali meluncurkan 
inovasi melalui kartu alumni IKASOEPRA yang dilengkapi dengan QR Code. Kode 
ini ketika dipindai, di-scan, atau di-snap akan terhubung dengan laman verifi kasi.
unika.ac.id dari masing-masing alumni.

Hasil dari memindai dan men-snap QR Code pada kartu alumni para alumni akan 
mendapatkan layanan alumni, yaitu legalisasi ijazah dan transkrip online. Selain 
itu, jika dibutuhkan, tersedia softcopy akreditasi institusi maupun program 
studi yang umumnya dibutuhkan untuk melamar pekerjaan yang mensyaratkan 
sertifi kat akreditasi tersebut (seperti formasi CPNS). Layanan yang terbaru,  
para alumni bisa melihat dan mengunduh buku wisuda mulai periode III-2018 
yang terkoneksi dengan aplikasi Hallo Alumni yang telah diluncurkan pada akhir 
tahun 2017.

Berikut akan kami informasikan petunjuk praktis cara memindai QR Code di 
kartu alumni untuk mendapatkan fi tur-fi tur di dalam laman verifi kasi.unika.ac.id: 

Perjumpaan dengan 
pengalaman baru

i
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Tampilan menu verifi kasi.unika.ac.id setelah login :

Tampilan sub menu legalisasi :
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Tampilan butt om menu export PDF pada sub menu ijazah :

Tampilan sub menu transkrip :
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Tampilan butt om menu export PDF pada sub menu transkrip :

Tampilan sub menu akreditasi :
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Tampilan serti fi kat akreditasi universitas atau program studi sesuai pilihan yang diminta :

Tampilan sub menu buku wisuda : Tampilan buku wisuda versi pdf :
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